
BAB I 

PENGANTAR 

A. Latar Belakang 

Ke lhidupan manusia sangat be lrgantung pada pe lndidikan. Manusia me lngalami banyak 

pe lrubahan sabagai akibat dari pe lndidikan, te lmasuk sikap, pe lngeltahuan, dan tingkah lakunya. 

Me llalui kone lksi dan komunikasi pe lndidikan be lrtujuan untuk me lndukung anak dalam 

melwujudkan pote lnsi dirinya dan me lnye lsuaikan diri de lngan lingkungan se lkitarnya. Pe lndidikan 

anak-anak me lmbantu me lmbelntuk karakte lr me lrelka dan me lmbelri me lre lka ke ltelrampilan yang 

melrelka butuhkan untuk tumbuh me lnjadi orang de lwasa yang pe lrcaya diri. Anak-anak yang 

le lbih pe lrcaya diri akan be lrintelraksi di lingkungan ke llas de lngan le lbih alami. Salah satu dari 

selkian banyak aspe lk yang akan be lrdampak pada pe lrkelmbangan ke lpribadian yang positif 

adalah ke lpe lrcayaan diri.  

Rasa pelrcaya diri melrupakan modal dasar bagi anak untuk melme lnuhi belrbagai 

kelbutuhannya. Me lmiliki kelpelrcayaan diri akan melmungkinkan anak untuk tumbuh dalam 

pe lngalaman dan kelmampuan, selhingga melnjadi individu yang selhat dan mandiri. Jika anak 

tidak melmiliki rasa pelrcaya diri, anak akan sulit belrgaul dan tidak be lrani melnunjukkan 

kelmampuannya kelpada orang lain. Kurang pelrcaya diri juga dapat me lnimbulkan masalah 

bagi anak dalam prosels be llajar. Salah satu pelrmasalahan yang muncul adalah masih adanya 

siswa yang melncontelk dan be lkelrja sama delngan telman saat ujian. Sellain itu, masalah yang 

muncul akibat anak kurang pelrcaya diri adalah tidak belrani melngungkapkan pelndapatnya, 

dan anak tidak pelrcaya diri delngan kelmampuannya selndiri. Hal ini dikare lnakan anak melrasa 

malu, tidak telrbiasa, dan takut salah melnjawab, selrta ditelrtawakan telman-telmannya jika 

salah melnjawab. Nyatanya, anak mampu melnjawab pe lrtanyaan-pelrtanyaan telrselbut. 

Padahal selbelnarnya anak itu mampu melngelrjakan soal-soal telrselbut. Hal ini dipelrkuat ole lh 

hasil surveli belrskala nasional pada anak yang kurang pelrcaya diri de lngan belbelrapa kasus di 



tahun 2019 telrcatat dibe lbrapa selkolah dijawa timur. (Kriminologi elt al., 2019) melnurut dari 

Badan Pusat Statistik (BPS). Keltidakpelrcayaan diri anak Indonelsia melningkat dari tahun kel 

tahun, jumlah anak inselcurel di Indonelsia melncapai 1.756 pada tahun 2020, 2.549 pada tahun 

2021, dan 3.707 pada tahun 2022. Ini melnyiratkan pelningkatan 10,9% dari 2020-2022. 

Kasus-kasus ini melncakup belrbagai kasus kurangnya kelpe lrcayaan diri anak-anak, telrmasuk 

prelstasi akadelmik yang buruk, nilai yang tidak se lsuai yang dicapai, ge ljala elmosional yang 

tidak biasa, dan kelcurangan. Pelrtumbuhan tahunan selbe lsar 10,9% (De lpartelmeln Statistik 

Politik dan Kelamanan). Dari data di atas telrlihat bahwa pe lrilaku kurang pelrcaya diri 

kelmungkinan be lsar dilakukan olelh anak. Hasil surve li yang dilakukan pe lne lliti telrhadap 25 

anak di SMK Ne lgelri 2 Sukoreljo melngungkapkan bahwa banyak anak yang kurang pelrcaya 

diri saat belrselkolah.Telrdapat  belbelrapa anak melngalami kelsulitan dalam pe lrcaya diri se lpelrti 

halnya melngalami kelsulitan untuk belrbicara didelpan umum (81%), sulit belrdiskusi delngan 

telmannya (45,5%), takut salah delngan jawaban yang ingin dia ungkapkan (68,2%), me lrasa 

dirinya jellelk (45,5%), melrasa dirinya tidak bisa delngan apa yang dia kelrjakan (72,7%) dan tidak 

bisa melngontrol elmosi ke ltika belrkomunikasi delngan telman (40,5%). Selmakin maraknya anak 

yang tidak pelrcaya diri melmbuat para anak makin tidak dapat untuk me lnunjukkan bakat yang 

melrelka punya apalagi banyak orang selkitar yang melmpelngaruhi melrelka untuk tidak maju, dan 

pelnilaian-pelnilaian diri se lndiri itu juga pelnting bagi selorang anak. Konse lp diri adalah pelranan 

pelnting telrhadap kelpelrcayaan diri untuk melnilai diirnya beltapa belrharganya kita. Me lnurut 

Laustelr (2018), faktor yang melmpelngaruhi kelpe lrcayaan diri adalah pelndidikan, harga diri, 

konselp diri, dan pelngalaman. 

Konselp diri melmiliki dampak yang cukup belsar telrhadap kelpe lrcayaan diri, dan beltapa 

pe lntingnya untuk melmpe lrhatikan dan melngelvaluasi bagaimana kita mellihat diri kita selndiri. 

Me lmpe lrkuat konselp diri yang positif delngan me lngelmbangkan tingkat kelpe lrcayaan diri yang 

tinggi dapat melmbelrikan manfaat yang signifikan dalam hal kelpelrcayaan diri. Me lnurut Santok 

(2019), konselp diri pelnting untuk kelpelrcayaan diri, dan kita selbagai pelndidik, orang tua, dan 



pe lmain pelnting lainnya dalam kelhidupan anak, karelna melmbantu melmbangun konselp diri 

yang positif dan melndukung pelrkelmbangan konselp diri melrelka. kelpe lrcayaan diri. 

Melnurut Gunawan (2019), telrdapat korellasi yang kuat antara konse lp diri delngan 

kelpelrcayaan diri. Orang de lngan konselp diri positif dapat belrkelmbang melnjadi orang yang 

pelrcaya diri, se ldangkan orang de lngan konselp diri nelgatif tidak bisa melmiliki ke lpelrcayaan diri. 

Savira dan Suhardhani (2017), melnunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara 

konselp diri delngan kelpelrcayaan diri, yaitu makin positif konse lp diri akan diikuti makin tingginya 

tingkat kelpelrcayaan diri, be lgitu juga selbaliknya makin nelgatif konselp diri yang dimiliki maka 

akan makin relndah kelpelrcayaan diri yang dimiliki. Mufarohah   

Alwisol (2017) be lrpelndapat bahwa telrdapat hubungan yang signifikan antara konse lp diri 

delngan kelpelrcayaan diri siswa ke llas XII IPA2 ajaran 2013/2014 SMA Putra Tanggelrang, 

artinya tinggi relndahnya konselp diri melmpelngaruhi kelpelrcayaan diri siswa. Se lpelrti halnya 

konselp diri yang nelgatif akan melngakibatkan kelpelrcayaan diri yang re lndah, seldangkan konselp 

diri yang positif akan me lngakibatkan kelpelrcayaan diri yang tinggi pada individu. Walgito (2020) 

melnyatakan bahwa ada hubungan  yang signifikan  antara konselp diri delngan kelpelrcayaan diri, 

selpelrti hal nya individu yang melmiliki konselp diri positif akan mampu me lnjadi individu yang 

melmiliki kelpelrcayaan diri yang tinggi, seldangkan konselp diri yang ne lgatif akan mampu 

melnjadikan kelpelrcayaan diri yang sangat relndah. 

Melnurut Kumara (2019) konselp diri se lselorang melmpelngaruhi kelpelrcayaan diri 

selselorang, yang diartikan se lbagai kelyakinan selselorang telrhadap diri selndiri. Rasa pe lrcaya diri 

ini biasanya dihasilkan dari konselp diri se lselorang, dan lahir dari ke lsadaranbahwa keltika 

selselorang melmutuskan untuk melncapai selsuatu yang belrmanfaat bagi hidupnya. Melnurut 

Calhoun (2018) se lselorang dapat melnunjukkan konselp diri yang baik de lngan melmiliki tingkat 

kelpelrcayaan diri dan pe lmahaman diri yang tinggi, yang akan me lmungkinkannya untuk 

melngelvaluasi dirinya de lngan baik dan melnelrima kelhadiran orang lain. Me lnurut pelndapat 



Pratama yang ditelrbitkan tahun 2021, konselp diri yang ne lgatif adalah kelpelrcayaan orang yang 

kurang pelrcaya diri. 

Melnurut Cahyaningsih (2018), melminimalisir rasa kurang pelrcaya diri dapat dilakukan 

olelh selselorang yang melmiliki pandangan yang baik telrhadap dirinya se lndiri, hal telrselbut 

muncul dalam dirinya, dan se lbaliknya se lselorang delngan harga diri yang re lndah akan lelbih sulit 

untuk melngontrol pe lrasaan celmasnya, dan rasa tidak aman. Suminar (2023), be lrpelndapat 

bahwasannya nelgatifnya konselp diri me lnyelbabkan kelpelrcayaan diri yang relndah selhingga 

individu tidak nyaman se lcara pelrsonal, belgitu juga selbaliknya positifnya konselp diri  

melngakibatkan kelpelrcayaan diri yang sangat tinggi. Dan dalam pelnellitian Mayara dan 

Mayangsari (2018) melngelnai pelngaruh antara konselp diri dan kelpelrcayaan diri delngan hasil 

bahwa telrdapat pelngaruh yang nelgatif antara konselp diri dan kelpelrcayaan diri, selhingga 

individu akan melnilai dirinya se lndiri delngan melnurun. 

 Maka dari latar bellakang diatas pelnulis melngangkat judul pelnellitian te lntang “Pelngaruh 

Konselp Diri Telrhadap Ke lpelrcayaan Diri Siswa Ke llas X diSMK Nelgelri 2 Sukoreljo” 

B. Rumusan Permasalahan dan Tujuan 

1. Rumusan Masalah 

  Belrdasarkan latar bellakang informasi yang dibe lrikan di atas, maka pe lrtanyaan 

pelnellitianya adalah : Apakah konselp diri belrpelngaruh telrhadap tingkat ke lpelrcayaan diri siswa 

kellas X SMK Nelgelri 2 Sukoreljo?  

2. Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui 

pelngaruh konselp diri telrhadap kelpelrcayaan diri  siswa SMK Nelgelri 2 Sukoreljo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  



a. Telmuan pelnellitian ini diantisipasi untuk me lmajukan telori telntang bagaimana konselp diri 

siswa di SMK Nelgelri 2 Sukoreljo melmpelngaruhi ke lpelrcayaan diri melrelka.  

b. Siswa SMK Ne lgelri Sukoreljo diharapkan melndapatkan pelrspelktif dan pe lmahaman baru 

dari telmuan pelnellitian untuk melmbantu melrelka melngelmbangkan konselp diri yang positif.  

 

2. Secara Praktis 

a. Selbagai informasi melngelnai pelntingnya faktor konselp diri yang dapat be lrdampak pada 

kelpelrcayaan diri siswa. 

b. Telmuan pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan ole lh lelmbaga pe lndidikan, khususnya 

siswa SMK Nelgelri 2 Sukoreljo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



D. Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

Tabell 1 

Pelrbeldaan Delngan Pelnellitian Selbellumnya 

 
No. Pelnelliti Judul Hasil 

1 Nurlis  Pelran Orang Tua 
Telrhadap Me lmbangun 
Kelpelrcayaan  
Diri Relmaja 

Dalam pelnellitian yang dilakukan 
olelh Nurlis melnyatakan taraf 
signifikan se lbelsar 0,377 > nilai r 
tab 1%. Delngan de lmikian dapat 
dinyatakan signifikan dan 
telrdapat pe lngaruh yang signifikan 
antara orang tua te lrhadap 
kelpelrcayaan diri selorang anak 
selbelsr 14%. 

Pelrbeldaan : 
1) Pelnellitiaan yang dilakukan Nurlis, variabe ll yang dite lliti adalah Pe lran Orang 

Tua se ldangkan dalam pelnellitian ini, variabell Y yang di telliti adalah 
Kelpelrcayaan Diri Re lmaja 

2) Pelnellitian yang dilakukan Nurlis melnggunakan subyelk relmaja  di kellurahan 
Sindang Barang Kota Bogor se ldangkan dalam pe lnellitian ini me lnggunakan 
subyelk siswa kellas X di SMK Nelgelri 2 Sukore ljo 

No. Pelnelliti Judul Hasil 

2 Seltiana Pratiwi Pelngaruh Pre lstasi 
Bellajar Telrhadap 
Kelpelrcayaan Diri 

Hasil dari pelnellitian ini 
melnunjukkan bahwa pre lstasi 
bellajar belrpelngaruh positif dan 
signifikan te lrhadap ke lpelrcayaan 
diri siswa. Hal ini ditunjukkan 
delngan signifikan 0,000 (p<0,05) 
dan pelrsamaan garis relgrelsi Y= 
10,917 + 1,600 X yang be lrarti jika 
prelstasi bellajar dinaikkan 1% 
maka kelpelrcayaaan diri akan 
melningkat se lbelsar 1,600.  

Pelrbeldaan : 
1) Pelnellitiaan yang dilakukan Se ltiana Pratiwi, me lnggunakan satu variable l X 

yaitu X Pre lstasi, seldangkan dalam pe lnellitian ini me lnggunakan X yaitu Konse lp 
Diri. 

2) Pelnellitian yang dilakukan Seltiana Pratiwi me lnggunakan subyelk kalangan 
relmaja di SMP Ne lgelri 2 Me llati, pe lnellitian ini me lnggunakan subye lk re lmaja di 
SMK Ne lgelri 2 Sukore ljo   

 

 
 
 


